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Abstract

This study explores the hadith commentary (sharh) in Al-Arba‘in an-Nawawiyyah
by Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin. It focuses on assessing the depth and
methodology of al-‘Usaimin’s interpretation of the forty hadiths compiled by
Imam al-Nawawl. The objective is to examine how al-‘Usaimin presents his
commentary and how his approach contributes to a more nuanced understanding
of Islamic teachings within a contemporary framework. This research adopts a
qualitative library research design. The primary data source is al-‘Usaimin’s
Syarh al-Arba‘in an-Nawawiyyah, while secondary sources include relevant
books, academic journals, and other scholarly works. Data were collected through
various references, including printed and digital materials. The analysis applies
discourse analysis, involving the systematic examination and interpretation of
texts from both primary and secondary sources. The findings indicate that al-
‘Usaimin’s commentary is marked by a strong integration of Qur’anic verses to
reinforce the meanings of the hadiths. His adherence to the structure and order
established by al-Nawawi reflects a methodological consistency, while his
inclusion of supplementary hadiths enriches the explanatory depth. Overall, al-
‘Usaimin’s work demonstrates a thoughtful and systematic effort to contextualize
prophetic traditions for modern readers, offering a comprehensive and
spiritually grounded interpretation.
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Penelitian ini mengkaji tentang syarh hadis dalam kitab Al-Arba‘in an-
Nawawiyyah karya Muhammad bin Shalih al-‘Usaimin. Fokusnya adalah
mengetahui sejauh mana pensyarhan yang dilakukan dalam kitab tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki metode penulisan yang melingkupi
penulisan kitab "Syarh Al-Arba‘in an-Nawawiyyah" karya Muhammad bin Shalih
al-‘Usaimin. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman bagaimana al-‘Usaimin menafsirkan hadis-hadis yang dipilih oleh
Imam Nawawi, serta bagaimana pandangannya dapat memberikan pencerahan
dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap ajaran Islam. Penelitian ini
berbasis kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif. Sumber
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data primernya adalah kitab Syarh Al-Arba‘in an-Nawawiyyah karya Muhammad
bin Shalih al-‘Usaimin, sementara sumber data sekunder terdiri dari kitab-kitab,
jurnal, dan penelitian lain yang memiliki keterkaitan tema dengan penelitian ini.
Teknik pengumpulan data yang digunakan melibatkan pengumpulan referensi
dari berbagai sumber, baik itu media daring, buku, maupun kitab dari
perpustakaan. Adapun proses analisis data menggunakan metode analisis
wacana, yang mencakup menganalisis, memaparkan, dan menjelaskan data yang
terkumpul dari sumber primer dan sekunder secara jelas. Hasil penelitian ini
menujukkan bahwa pendekatan al-‘Usaimin mengintegrasikan teks al-Qur’an
dalam pensyarhan, sehingga memperkuat pemahaman terhadap hadis yang
disyarh. Dengan mengikuti penomoran dan peletakan hadis oleh an-Nawawi, al-
‘Usaimin menunjukkan dedikasi untuk menjaga struktur yang telah ada sambil
tetap memberikan konteks yang relevan. Selain itu, penggunaan hadis tambahan
untuk menguatkan makna menunjukkan keseriusan al-‘Usaimin dalam
menyajikan pemahaman yang komprehensif.

Kata Kunci: Syarh Hadis; Syarh Al-Arba‘in An-Nawawiyyah; Al-‘Usaimin.

Pendahuluan

Pensyarhan hadis oleh al-‘Usaimin dalam kitab Syarh Al-Arba‘in an-
Nawawiyyah menunjukkan bagaimana syarh ini menjadi pedoman bagi berbagai
kalangan masyarakat Muslim dalam memahami hadis. Al-‘Usaimin, sebagai ulama
terkemuka dari Arab Saudi dengan pemahaman yang luas dalam berbagai bidang
ilmu agama, seperti figh, aqidah, tafsir, dan hadis, memberikan kontribusi penting
dalam literatur Islam. Melalui kajian sosio-historis, penelitian ini menyoroti pengaruh
konteks sosial-politik terhadap proses pensyarhan hadis oleh al-‘Usaimin. Al-
‘Usaimin dikenal memilih pandangan mazhab Hanbali dalam fatwanya, sementara
an-Nawawi lebih cenderung kepada pada mazhab Syafi'i (Amir, 2021), menunjukkan
adanya fanatisme bermazhab yang berpengaruh dalam interpretasi hadis. Fanatisme
ini bisa berdampak pada legitimasi hadis yang disyarh dan pembenaran atas
pemikiran masing-masing serta tindakan yang diajarkan kepada pengikutnya (Nisa &
Zakirman, 2022). Penelitian ini menekankan pentingnya menelusuri faktor sosio-
historis dalam memahami latar belakang syarh hadis, termasuk dinamika politik,
ekonomi, sosial, dan budaya yang mempengaruhi pembentukan serta interpretasi
karya tersebut (Zakiyah & Ghifari, 2021). Dalam konteks ini, al-‘Usaimin memberikan
kritik dan pujian terhadap pandangan an-Nawawi, mencerminkan interaksi
kompleks antara kedua ulama dalam tradisi pensyarhan hadis.

Ada tiga kecenderungan utama yang menjelaskan gap atau kesenjangan
penelitian terkait syarh hadis dalam studi sebelumnya. Pertama, studi yang kurang
mendalami faktor sosio-historis yang mempengaruhi penulisan dan interpretasi
syarh hadis, (Akbar, 2018) yang hanya sedikit menyinggung pengaruh Dinasti
Ayubiyah dan Dinasti Mamluk. Kedua, studi cenderung fokus pada kitab-kitab syarh
lain seperti Tanqih al-Qawl karya al-Bantani atau Subulussalam, sehingga Syarh Al-
Arba‘in an-Nawawiyyah karya al-‘Usaimin belum mendapat perhatian khusus,
terutama dalam konteks sosio-historis (Mahdy, 2016). Ketiga, studi yang hanya
memberikan wawasan metodologis namun kurang melakukan analisis intertekstual
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dan kontekstual yang mendalam (Danarta, 2001; Sagir, 2017). Hal ini menunjukkan
perlunya penelitian yang lebih mendalam untuk memahami kontribusi dan posisi
karya al-‘Usaimin dalam tradisi syarh hadis dengan mempertimbangkan aspek
metodologis dalam kitab nya yang mempengaruhi interpretasinya.

Literatur-literatur terdahulu mengenai syarh hadis menunjukkan bahwa
metode pensyarhan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman dan
implementasi hadis di kalangan umat Muslim. Banyak ulama besar seperti Ibn Hajar
al-Asqalani dan al-Nawawi telah memberikan kontribusi penting melalui karya-karya
syarh mereka, yang sering kali menjadi rujukan utama dalam kajian hadis (Hemawati
et al,, 2023). Kajian mengenai syarh hadis biasanya memfokuskan pada aspek-aspek
seperti metodologi, konteks historis, dan pengaruh sosio-kultural. Penelitian ini juga
mencatat adanya variasi metode yang digunakan oleh para ulama dalam mensyarhi
hadis, yang mencerminkan perbedaan mazhab dan tradisi intelektual mereka
(Syarifudin & Masruhan, 2021). Dengan mengkaji karya-karya syarh terdahulu, kita
dapat memahami bagaimana metodologi pensyarhan berkembang dan beradaptasi
sesuai dengan kebutuhan zaman dan lingkungan sosial yang berbeda (Bachrul Ulum,
2022).

Berdasarkan kenyataan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
metode penulisan yang melingkupi penulisan kitab "Syarh Al-Arba‘in an-
Nawawiyyah" karya Muhammad bin Shalih al-‘Usaimin. Oleh karena itu, beberapa hal
yang diungkap dalam penelitian ini meliputi kedudukan an-Nawawi, memaparkan
ragam sumber atau corak yang mempengaruhi penulisan syarhnya, dan bentuk
sistematika penulisan dalam kitab al-‘Usaimin tersebut. Hipotesis yang diuji dalam
penelitian ini adalah bahwa kondisi latar belakang mazhab penulis sangat
mempengaruhi pendekatan dan penafsiran dalam syarh hadis. Studi ini berargumen
bahwa pensyarhan hadis oleh al-‘Usaimin tidak hanya mencerminkan pandangan
teologis dan hukum dari mazhab Hambali, tetapi juga dipengaruhi oleh dinamika
sosial, politik, dan budaya pada masa penulisan. Dengan mengkaji mugaddimah syarh,
penelitian ini bertujuan untuk mengungkap interaksi antara teks dan konteks, serta
bagaimana pensyarhan hadis dapat menjadi sarana untuk memahami dan menavigasi
kompleksitas kehidupan umat Muslim (Zendrato et al., 2021).

Pemilihan fokus studi pada pensyarhan hadis oleh Muhammad bin Shalih al-
‘Usaimin dalam kitab Syarh Al-Arba‘in an-Nawawiyyah disebabkan oleh pentingnya
pemahaman terhadap interpretasi hadis dalam Islam. Hal tersebut juga didasari pada
alasan bahwa kitab ini merupakan salah satu karya penting dalam literatur hadis dan
memiliki pengaruh besar di kalangan umat Islam, khususnya dalam konteks
pendidikan agama. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman bagaimana al-‘Usaimin menafsirkan hadis-hadis yang dipilih oleh Imam
Nawawi, serta bagaimana pandangannya dapat memberikan pencerahan dan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap ajaran Islam. Fokus pada kitab ini juga
didorong oleh keinginan untuk mengkaji metode pensyarhan yang digunakan dan
relevansinya dengan kondisi sosial dan keilmuan saat ini.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan metode
kualitatif yang bersifat deskriptif-analitis. Sumber data primer yang digunakan
adalah kitab Syarh Al-Arba‘in an-Nawawiyyah karya Muhammad bin Shalih al-
‘Usaimin, sementara sumber data sekunder terdiri dari kitab-kitab, jurnal, dan
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penelitian lain yang memiliki keterkaitan tema dengan penelitian ini. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan pengumpulan
referensi dari berbagai sumber, baik itu media online, buku, maupun kitab dari
perpustakaan. Pengumpulan data yang komprehensif ini penting untuk memastikan
kejelasan dan pembeda pada penelitian ini dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya. Dalam proses analisis data, peneliti menggunakan metode analisis
wacana, yang mencakup menganalisis, memaparkan, dan menjelaskan data yang
terkumpul dari sumber primer dan sekunder secara jelas. Data dianalisis secara
sistematis untuk memudahkan pemahaman secara menyeluruh. Pendekatan ini
diharapkan dapat mengungkap makna dan maksud dari pemahaman beliau terhadap
hadis al-Arba‘in an-Nawawiyyah.

Hasil dan Pembahasan
Kedudukan An-Nawawi dalam Metodologi Pensyarhan

Pada kajian metodologi syarh hadis, syarh ini memiliki ketertarikan tersendiri
didalam eksplorasi isi yang terdapat pada kitab yang ditulis oleh seorang tokoh yang
memiliki keahlian dibidang nya, terutama dalam sebuah karya syarh hadis. Syarh Al-
Arba‘in an-Nawawiyyah penting untuk dikaji lebih mendalam ketika ingin
mengetahui subjektivitas seseorang dalam karyanya, serta mencoba mencari nuansa
kebaruan yang diusung oleh seorang peneliti di dalam menjaga kestabilan yang
terdapat dari suatu karya.

Beranjak dari muqaddimah, Al-‘Usaimin, dalam pembukaan dialognya,
memulai dengan untaian kalimat pujian yang ditujukan kepada an-Nawawi. Beliau
menghargai kontribusi besar an-Nawawi dalam dunia Islam, terutama dalam mazhab
Syafi'iyah. Al-‘Usaimin kemudian memaparkan tokoh an-Nawawi dalam
muqaddimahnya dengan membaginya menjadi dua bagian yakni: pertama,
menggambarkan ketokohan dan jasa an-Nawawi secara umum; dan kedua,
menjelaskan keilmuan dan kontribusinya yang beragam dalam berbagai bidang.
¢ Kritikan kepada an-Nawawi dan kritikan kepada orang yang melampau

dalam bab al-Asma’ wa al-Sifat.

sloadll Jilun § -l damy Uasl UBy cupmng thasey dmizlly dgme — <l 4oy -5y

(Al-’Usaimin, 2004)".la,Se ¥ 4S8 Led J950 IS8 ulaially

“Beliau -semoga Allah merahmatinya- merupakan seorang mujtahid, seorang

mujtahid itu adakala salah dan benar. Beliau tersalah dalam permasalahan

yang berkaitan dengan al-Asma’ wa al-Sifat, karena beliau memilih pendapat
takwil, akan tetapi beliau tidak menolaknya.”

Tabel 1. Kritik dalam bab al-Asma’ wa al-Sifat

Kategori Pendapat yang dikritik
i(ri}tlik;m Loyt oral s of po ¢ dsial &1 [5 iab] § 3l gall Je Gas5ll b agd U6 @
erhadap an- | - . . . WG
Nawawi ligd . lBslill aran e alall slall uad (ols sle iST ( opall e aasyly Sle : 23l

st Al Lal B i ¥ dil ola¥) Bam o dsial 1y G5kl wd gl
Slagall wld] e lslly
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“Sebagian kaum mengatakan bahwa 's3isl all Je 42350 [Thaahaa: 5] berarti

'menguasai’, padahal makna 'istawa' secara syariat dan bahasa adalah
'tinggi dan naik di atas Arsy’, tetapi itu adalah ketinggian khusus, bukan
ketinggian umum di atas semua makhluk. Maka orang yang menafsirkan
'istawa' sebagai 'menguasai’ tidak benar-benar beriman kepada Allah,
karena ia menafikan sifat yang telah Allah tetapkan untuk diri-Nya. Yang
wajib adalah menetapkan sifat-sifat.”

Bamy @ udgis oy dll ey Gsdy ol cGhady 6T [0V e ] giay SEIS 0: JB ey @

condoliell gl Jilas ¥ ST Budii oy (g e el s JLAT UL olasdl 3o o il oLey!

i e W)l e Gz ¥ L [V ] 1 gosadl] (o i€ el g S il JUB LS

& bie O ols 5y o ok g Gamn ol Koy ¥ LS 1308 i e 4y il Ly Lo
ele My Jla il e S aySs ]

“Dan barang siapa yang mengatakan bahwa: 'z, &iis (U [Shaad: 75] berarti

'dengan kekuatan-Ku' atau 'dengan kekuasaan-Ku' dan Allah tidak memiliki
tangan yang sebenarnya, maka dia tidak merealisasikan iman kepada Allah.
Jika dia merealisasikan iman kepada Allah, dia akan mengatakan bahwa
Allah memiliki tangan yang sebenarnya, tetapi tidak menyerupai tangan
makhluk, sebagaimana Allah berfirman & 4G odf :[Asy-Syura: 11].
Karena kita tidak berbicara tentang Allah kecuali berdasarkan apa yang
Allah beritahukan tentang diri-Nya. Jika kita tidak bisa berbicara tentang
seseorang yang belum pernah kita lihat meskipun dia ada di negara kita,
bagaimana kita bisa berbicara tentang Allah tanpa ilmu?”

Kritikan
terhadap
pelampau.

anbial o Algadl clunlse camdl mbial oo cranal o pal o isld < 19llas (9,51 clag

§ 1da oy Jed fomasadl ola <l alad | . casJl palial (e cpassal o LB
“Dan datanglah orang-orang lain yang mengatakan: 'Hati anak-anak Adam
berada di antara dua jari dari jari-jari Allah Yang Maha Pengasih,' dan dia
memegang siwak di antara jarinya dan berkata: 'Di antara dua jari dari jari-

jari Allah Yang Maha Pengasih.'" [Semoga Allah memotong kedua jari ini].
Apakah ini boleh?”

sy puaing Jas gy Ll alel : Auns Jlad il paliol o dad Jo s Wal ¢ Jomy ¥ 1l g2
N A

Jawabannya: Tidak boleh. Pertama, apakah Anda tahu bahwa jari-jari Allah
Ta'ala ada lima: ibu jari, telunjuk, jari tengah, jari manis, dan kelingking?
Anda tidak tahu.
o 9l Abeadly aledl Gn el mbal (o el o wslall 0sS O elad Ja : sl
olai ¥ Lo il e J5a5 2SS pumiiilly ple¥l ol maidly aled) e st < amslly ple ¥
celay Y Lol e JB 4 35 of Gt Ida Jied o oy il e o
Kedua, apakah Anda tahu bahwa hati berada di antara dua jari dari jari-jari
Allah, antara ibu jari dan telunjuk, atau antara ibu jari dan jari tengah, atau
antara ibu jari dan jari manis, atau antara ibu jari dan kelingking?
Bagaimana Anda dapat berbicara tentang Allah apa yang Anda tidak
ketahui? Atau apakah Anda membuat-buat sesuatu tentang Allah? Maka

orang seperti ini pantas untuk didisiplinkan karena dia berbicara tentang
Allah tanpa ilmu.”
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O3y cnall e diliwg 4ol aug cnnd lacade 4l (85 » 0 JIB W <l gl el - (5303
Mereka berkata: 'Bukankah Nabi Allah ketika berkata: 'Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat' meletakkan ibu jari dan telunjuknya pada
mata dan telinga?

ool dll Jio Jgaudl g (0 d9umdll o3 i Jads G Fgey ciaed il 80 (s 2 g

.Jajj).,a.g_ﬂj t&é«-“ (Sedos
Kami katakan: 'Benar, tetapi Anda bukan Rasul sehingga Anda melakukan
ini. Kemudian, maksud dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
meletakkan jarinya adalah hanya untuk menegaskan sifat mendengar dan
melihat

Pada saat yang sama al-‘Usaimin menjelaskan secara ringkas perihal
permasalahan al-Asma’ wa al-Sifat, dengan pernyataan yang didasari dengan
keinsafan dari al-‘Usaimin. Karena, penting untuk memberi perhatian yang serius
terhadap permasalahan ini, sehingga tidak tergesa-gesa dalam menyalahkan dan
terlalu memberikan perhatian yang berlebihan terhadap kelemahan yang ada pada
ulama sebelumnya. Sebagai contoh:

e Gb alaall G ol RVANE: R
“Perlu diingat bahwa pembahasan al-Asma’ wa al-Sifat merupakan bab yang
tinggi”

‘}ﬁ.«d Qb claally eladl L_? lgdanis Oi pS)_\:.T @SJ ‘ p._Ja.L r’:LE.A r’:LE.L‘ lda Jb> S de @
4 oSl ¥ Lee

“Bagaimanapun, ini adalah posisi yang agung, tetapi saya memperingatkan
Anda untuk tidak terlalu mendalami al-Asma’” wa al-Sifat, dan untuk tidak
bertanya tentang apa yang tidak Anda butuhkan.”

Flall calidl 48 (S5 @ sl @ g5 O Slasall Gl 3 1oydm: 5)ST > S (Jad @
“Bagaimanapun, saya ulangi: Berhati-hatilah dalam masalah sifat-sifat agar

Anda tidak terlibat dalam sesuatu yang tidak dibahas oleh para salaf yang
saleh.”

Juo coaim pa¥lly g cllay cemnd ¢ Ji5 o do ! ¢ udae Gl alaall b of 58Ty @
“Dan saya ulangi bahwa masalah sifat-sifat adalah masalah yang agung.

Berhati-hatilah agar Anda tidak tergelincir, karena di bawah kaki Anda ada
jurang, dan masalah ini sangat sulit”.

Al-‘Usaimin mengkritisi dua kelompok dalam syarhannya: mereka yang
bersikap berlebihan dan mereka yang tidak mengikuti metode Salaf as-Salih. la
menekankan bahwa isu ini sangat penting untuk didiskusikan secara mendalam. Oleh
sebab itu, Al-‘Usaimin memberikan perhatian khusus untuk membahas
permasalahan ini secara hati-hati, dengan tujuan menghindari sikap terburu-buru
dalam mengevaluasi perspektif tersebut (Dalimunthe, 2018). Ini membuktikan
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bahwa al-‘Usaimin memaparkan perspektif yang menurutnya sejalan dengan Salaf as-
Salih yang diambil untuk menjustifikasikan hal yang berbeda dengan perspektif yang
berbeda ini tidak dapat diterima, sehingga menawarkan perspektif pemikiran nya
yang di wacanakan melalui jalan Salaf as-Salih.

2. Pembelaan kepada an-Nawawi

oy 1B i o @il G Lesdae L digiun 19d5T o ddl onallsd) calsedl (o a8 (s ualg

Al dll gl cplas qumis e 954l 74 By O
“Sungguh sesat kelompok orang pada masa ini (zaman al-‘Usaimin), mereka
menyimpang dari jalan salaf dan mulai mencela an-Nawawi dengan celaan
yang sangat dahsyat. Ketika sampai berita kepada saya bahwa Sebagian dari
mereka mengatakan: Syarh al-Nawawi terhadap Sahih Muslim lebih baik
untuk dibakar karena tidak layak, kami memohon perlindungan Allah dari
fitnah ini”. Kalimat ini al-‘Usaimin tidak hanya terdapat di komentar
muqgaddimah syarh, akan tetapi al-‘Usaimin tekankan juga dalam situs al-
Fatawa dan pada saat mensyarh hadis ke 29, sehingga menjadi benang merah
di dalam syarhan al-‘Usaimin (al- Usaimin, 2007).

Setelah menjelaskan permasalahan yang terjadi tentang perspektif pemikiran
antara al-‘Usaimin dengan an-Nawawi. Al-‘Usaimin memberikan pembelaan dengan
memberikan contoh yang terdapat dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari, perihal pemuda yang telah putus asa terhadap dirinya:

ol gl el 3 59339 Lisdyals cua 13) 1 el b duds e (e o @Il U2yl el
c el lde e lgzmin el 4l ol collall e TusT dude Lo Llde godadd (e <l 5u8 oA <l 50
ol dacs a8 @ 2yl e oSy oS il 5,08 (3 cla Idag «Jas e <l 5,08 § cls |iay

Al yaad o clids (et 6yl - Bl Go . clidlie : JUB S s caais 13U dlug Jag
“Apakah kalian melihat orang putus asa, lalu ia berkata kepada keluarganya,
“Jika aku mati, bakarlah tubuhku dan taburkan abuku di laut (yakni di laut).
Demi Allah, jika Allah mentakdir terhadap diriku, niscaya Dia akan

menyiksaku dengan siksaan yang tidak pernah diberikan kepada seorang pun
di antara makhluk-Nya”.

Dia berprasangka bahwa dengan cara itu ia akan terhindar dari siksaan Allah.
Ini adalah keraguan terhadap kekuasaan Allah yang Mulia dan Agung, dan keraguan
seperti ini terhadap kekuasaan Allah adalah bentuk kekufuran. Namun, orang ini
tidak menjadi kafir. Pada saat hari pembalasan (hari kiamat) Allah
mengumpulkannya dan bertanya mengapa ia melakukan itu. Dia menjawab, “Karena
takut kepada-Mu”. Dalam riwayat lain, ia menjawab, “Karena takut kepada-Mu”. Maka
Allah mengampuninya."(Al-'Usaimin, 2004).

Penggunaan pembelaan yang mengandungi pengharapan bahwa keampunan
akan dilimpahkan kepada pemuda tersebut, bagaimana dengan para ulama yang
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telah berjasa dalam Islam yang kesilapannya tidak sebanding dengan kebaikannya
yang banyak.

3] o 1 Jsiiy lasie lagza cla Il s ol 008 51 i L8 3l i 46 s 3

59a)l 4T IS e e Glaad] By aS - dlly 35l - (ol s 708 Bl LIz

ol laisly uaidly leedls

“Saya mengatakan ini karena dua atau tiga tahun yang lalu, ada seseorang yang

muncul dengan tiba-tiba dan menyerang dua orang ini dengan tajam, mereka

berkata: “Fath al-Bari harus dibakar dan juga harus membakar syarh Shahih

Muslim.” Aku berlindung kepada Allah, bagaimana seseorang bisa berani

mengucapkan kata-kata seperti itu? Ini adalah perkataan dari sifat
kesombongan, kebanggaan diri, dan merendahkan orang lain.”

Begitu juga ketika menjawab pertanyaan dari masayarakat terkait dua tokoh
islam ini, terkhusus kepada an-Nawawi dalam hal ini, al-‘Usaimin mengatakan:

“Siapakah orang yang mampu memberikan konstribusi terhadap Islam dan
umat muslim seperti konstribusi yang telah diberikan oleh kedua tokoh ini (an-
Nawawi dan Ibn Hajar al-Asqalani), kecuali karena karunia Allah terhadap
mereka. Maka, saya berdoa agar Allah memberikan ampunan kepada al-
Nawawi dan Ibn Hajar al-Asqalani juga mereka yang memiliki permasalahan
yang sama dengan mereka. sebagaimana ilmu yang mereka hasilkan telah
memberi dampak besar bagi umat Islam dan kontribusinya yang besar terhadap
khazanah keilmuan Islam” (Al-Munjid, 2008).

Pembelaan terhadap an-Nawawi menjadi hal yang sangat penting untuk
disampaikan oleh al-‘Usaimin karena ia merasa khawatir terhadap sikap sebagian
penuntut ilmu yang terlalu berlebihan dalam mencari kesalahan individu tertentu.
Sikap ini dianggap tidak tepat, terutama terhadap seorang ulama yang telah
mengabdikan hidupnya untuk kemaslahatan umat Islam. Al-‘Usaimin menilai bahwa
sikap semacam ini dapat mengaburkan nilai-nilai positif dan kontribusi besar yang
telah diwariskan oleh tokoh seperti an-Nawawi, yang seharusnya menjadi inspirasi
dan teladan bagi generasi muslim. Al-‘Usaimin menjawab pembelaan ini dalam kitab
40 hadis yang ditulis oleh an-Nawawi telah menjadi kitab yang sangat bermanfaat
dalam kemashlahatan umat yang mengadungi maksud syara’, juga di dalam fatwa
yang terdapat dalam rekaman dan juga karya-karyanya.

a) Memaparkan syarhan dengan soalan dan jawaban

Pada saat mensyarh hadis al-‘Usaimin biasanya memberikan suatu metode
dalam syarhan nya, agar para pembaca mampu mengikuti alur dari syarhanya
tersebut. Dengan membuat pertanyaan dan jawaban secara umum sehingga hasil dari
syarhannya membuat lebih komplek dalam membahas beberapa kesalahpahaman
dari kalimat-kalimat yang dapat menimbulkan ketimpangan terhadap makna yang
dimaksud oleh syara’. Contoh:

Tabel 2. Metode Tanya Jawab

8 of 19



Vol. 6, No. 1 (2023)

Adlj, et. al.
Argumen Teks Arab Makna
Menjelaskan o3 @l il 4¥ =l lia au Ja Apakah kita harus menghindari daging
hadis ke ) ini karena dikhawatirkan mereka tidak

enam perihal

S dude <l gl 19,800

menyebut nama Allah  atasnya?

Halal dan L Jba ot 4¥ (446 ¥ olsxll  Jawabannya: Tidak perlu kita hindari,
Haram lsdien ¢ aill JB 1y slas¥l Cimg karena tidak ada. yang mewajibkan
i . ... s .. untukmenghindarinya. Oleh karena itu,
polll oo legs lia 3 OIS 989 @1 Nabi bersabda: 'Sebutlah nama Allah
s Jody ladly lall dyle Ll (ke kalian sendiri dan makanlah.' Seolah-
. ) Lo olah dalam hal ini terdapat semacam
d oS 2 Lead Ol oS] teguran kepada mereka. Seolah-olah
il diglaas Losd olall  beliau, shalallahu 'alaihi wa sallam,
. berkata: 'Kalian tidak perlu mengurusi
A 11 gaud

59 o2 apa yang dilakukan oleh orang lain,
tetapi uruslah apa yang kalian lakukan
sendiri. Sebutlah nama Allah kalian

sendiri dan makanlah
Ketika O el G sld o Isdlas (sl clag “Dan datanglah orang-orang lain yang
mensyarhkan mengatakan: 'Hati anak-anak Adam

tentang sifat

Allah

sy ool bl o rase
Otral o 1 JBy daslial o iyl
onle dll alad | syl bl e
S lda oy Jd - [opamad)

abal of wlad Ja: Yol ey ¥ sl gzl
a9y Bless pll ¢ Aues Jla3
cElad Y S misy juatg

o oslal oS of lad da c Wil
pledl o ooyl mbial (e Crasal
o 9l e aaeslly ol ¥l o ol cbeadly
raisdly bl O ol uardly aleY!
e ol @lai ¥ Lo dll e Jaa5 a8 S
35 o Gmiug 1da Jted ¢ (g Aay <l
ek Y Lo il e JU5 Y

berada di antara dua jari dari jari-jari
Allah Yang Maha Pengasih,’ dan dia
memegang siwak di antara jarinya dan
berkata: 'Di antara dua jari dari jari-jari
Allah Yang Maha Pengasih." [Semoga
Allah memotong kedua jari ini]. Apakah
ini boleh?” Jawabannya: Tidak boleh.
Pertama, apakah Anda tahu bahwa jari-
jari Allah Ta'ala ada lima: ibu jari,
telunjuk, jari tengah, jari manis, dan
kelingking? Anda tidak tahu. Kedua,
apakah Anda tahu bahwa hati berada di
antara dua jari dari jari-jari Allah, antara
ibu jari dan telunjuk, atau antara ibu jari
dan jari tengah, atau antara ibu jari dan
jari manis, atau antara ibu jari dan
kelingking? Bagaimana Anda dapat
berbicara tentang Allah apa yang Anda
tidak ketahui? Atau apakah Anda
membuat-buat sesuatu tentang Allah?
Maka orang seperti ini pantas untuk
didisiplinkan karena dia berbicara
tentang Allah tanpa ilmu.”

Metode tanya jawab yang digunakan al-‘Usaimin dalam mensyarh hadis
memberikan kerangka yang jelas bagi pembaca untuk mengikuti alur pemikirannya
dan memahami makna hadis dengan lebih mendalam. Dengan mengajukan
pertanyaan dan memberikan jawaban secara eksplisit, al-‘Usaimin mengatasi
berbagai kesalahpahaman yang mungkin muncul dari teks hadis, sehingga makna
yang dimaksud oleh Syara’ dapat dijelaskan dengan lebih akurat. Misalnya, ketika
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menjelaskan sifat Allah dan hadis tentang halal dan haram, al-‘Usaimin mengajukan
pertanyaan tentang apakah benar hati manusia berada di antara dua jari Tuhan dan
apakah daging yang tidak disebut nama Allah harus dihindari. Dalam menjawab, ia
menekankan bahwa tidak ada yang mengetahui secara pasti rincian sifat Tuhan dan
menekankan pentingnya menyebut nama Allah sendiri sebelum makan, sesuai
dengan ajaran Nabi Muhammad saw. Pendekatan ini tidak hanya membuat
syarhannya lebih menarik tetapi juga membangkitkan rasa ingin tahu pembaca untuk
mengetahui hukum suatu permasalahan secara lebih mendalam dan eksplisit
(Darmalaksana, 2020). Metode ini, yang digunakan secara konsisten oleh al-‘Usaimin,
memastikan bahwa pembahasan hadis menjadi lebih terstruktur dan mudah
dipahami, sekaligus mengatasi potensi kesalahpahaman dengan cara yang jelas dan
terarah.
b) Menguraikan syarhan dengan penggunaan gaya bahasa

Pensyarhan secara gaya bahasa itu membuat warna baru dalam syarhan untuk
memudahkan pembaca dalam memaknai hadis-hadis dari berbagai rangkaian yang
bertentangan dari maksud dari hadis tersebut (Syani Amrulloh & Ali Mustofa, 2021).
Tujuan dari syarhan hadis melalui gaya bahasa atau biasa disebut dengan pendekatan
linguistik memiliki tujuan agar memahami hadis-hadis itu dapat dipahami dengan
akurat dengan mempertimbangkan aspek linguistik sehingga dapat membantu dalam
menguraikan makna dari suatu hadis secara komprehensif dan ketepatan terhadap
interprestasi yang akurat dari segi bahasa. Dalam pendekatan ini, peneliti
membagikan dalam 3 pendekatan yang dilakukan oleh al-‘Usaimin dalam mensyarh
hadis, di antaranya ialah:

Tabel 3. Penggunaan Gaya Bahasa pada Syarh

Pendekatan Hadis Syarh Makna

Pendekatan Hadis ESK Gagn ¢ 4dlgd 49 Dan dalam hadisnya: “ dxa i€ (25

[Imu Balaghah p.er.tama yang o Gt A Ea 556 G J) i GASH 5531 of Ll W
dlrlwayatkan i ,,’ g N (dan barangsiapa berhijrah ke
melalui ]algr o ] 4 Lt 2041 dunia untuk mendapatkan harta
Umar bin . 2y oo «ad) 556 atau  untuk menikah, maka
Khattab, Lol ols - 2 clas| hijrahnya adalah untuk apa ia
mengatakan: = <¥HEoTRR 00 G elax]

55 L] s - algal
Lis dl: day oy «ad]
LM sslally ¢ Lpas
le b ad=i: (o el §
el gl daydl e 4]
G« SE Y Hal
g, dic

4l zlale dI:

berhijrah).” Dari ilmu balaghah:
menyembunyikan niat orang yang
berhijrah karena dunia, menjadi:
“tujuan nya berhijrah itu yang dia
dapat.” Dia tidak mengatakan: ke
dunia yang dapat diperoleh, dan
manfaat dari ilmu Balaghah di
dalamnya adalah: diremehkan. Ke
mana orang ini berimigrasi, yaitu,
dia tidak layak disebutkan,
sebaliknya dia disebut sebagai: ke
mana dia berimigrasi.
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Pendekatan Hadis 929 «ulye¥l 4> oo LI Adapun dari segi irab yaitu:
[Imu Nahw p.er.tama yang Wozs SN el pembaha}san kedua: katanya: ( |
diriwayatkan ~ " . ol Jk:y) Mubtada Khabar, Jud
melalui jalur «oldb Jledl Wy
bi ) o ialah Mubtada, Ll merupakan
Umar n Je¥l a5y Taiw P
Khattab, 7 Khabarnya. ¢35 G @4 < W5 juga
mengatakan: con> by duis merypakan  Mubtada  Khabar,
s L el K )5 tetapi didahulukan khabar dahulu
) o i La.'\ sebelum mubtada, karena
oS st Ll vbada dalam kalimat 6l KT il
of thatdl (e sl gud 1L, o5 merupakan Mubtada
&I 3J5 ¢ 4lsd @ faxdl Muakhar (diakhirkan). s 58 jad
593 Lon 1 9a 635 s (58l «dlpldy Al J) g 43k 4 J) ini
>l mMmerupakan kalimat atau jumlah
A1 La K 53 Syarthiyah, adapun syaratnya: .:s
A Al ) d5ymd s boyidl Clgmmg ol oy adl Jady
Al d] a5 elsid . 453 maka dengan demikian yang
o> oda  «dyhdd  haryskitakatakan dalm I'rab ialah:
led Loyt Blal byt el W ik 23K (5.
ol by &l Jadg (ha
Gyxed 1 byadl Gl
g9 <l ]
Shel @ Jsi 1iSag
i\j}x@ s5€ Gag» : dgd
NEWRIF
Pendekatan Hadis o Jee pex «Jles¥l»  Kalimat (Jl<¥1) jamak dari kata Jee
lImu Bahasa pertama yang . i X ang merangkumi perbuatan hati
diriwayatkan =& Jwsl dedss yane & pe :
yati c - dan juga perbuatan lisan dan juga
melalui 1311_11” Jleely @bl Jloely perbuatan secara gerakan badan.
Umar bin 5, Jesrs .zsls=)l Maka tergabung lah kalimat ini
Khattab, L lils JLesSl Aol menjadi kalimat perbuatan dengan
mengatakan: e " beberapa kategori: perbuatan Hati,

3 Lo Al JleeHls
Jlee¥l o dall
LYy ol e JS5uE
Ly 4 Adsdly 4l
Cels aeal

Lo aahdl JlaeYig
AT Ly ol 4 gl
elel Yy ol Jlg8i

merangkumi segala bentuk
perbuatan hati, seperti tawakkal

kepada Allah, berserah diri
kepada-Nya, dan rasa takut
kepada-Nya dll. Kemudian

perbuatan lisan merupakan apa
yang terucap dari lisan seseorang,
saya tidak menyangka perbuatan
lisan itu lebih sering digunakan
dari pada perbuatan tubuh.
Sedangan perbuatan yang
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Ses ST lgzell oo L
ol ¥ el oladll o
CodY ol prall OgSS
CYESIPES [ PV {P
Loy ol 1y el Jloel
Cels aeal

Dokl S I
dadll Py A e
dad e arall : Leyag
cdlag el g) Byas ssleatl
Jos @ cdall Ll=ag

dilakukan oleh gerakan badan
seperti menggerakkan kedua
tangan dan kedua kaki dll.
Perbuatan itu bergantung pada
niat. Kata 'niat' adalah bentuk
jamak dari 'niyyah’, yang berarti
tujuan. Dalam syariat, niat adalah
tekad untuk melakukan ibadah
demi mendekatkan diri kepada
Allah Ta'ala, dan tempatnya adalah
di dalam hati. Niat adalah
perbuatan hati dan tidak ada
kaitannya dengan anggota tubuh. '
sl & Ws(Dan setiap orang
mendapatkan sesuai dengan apa

L <aiYe o5 yang diniatkan),’ yang berarti

N @321]‘3.14_; jftb setiap orang akan mendapatkan
S gl «sil NG geguai dengan apa yang ia niatkan
olgi Lo L_gi «55 v olud)

Penggunaan gaya bahasa dalam pensyarhan hadis oleh al-‘Usaimin
memudahkan pembaca memahami makna hadis secara mendalam. Al-‘Usaimin
menggunakan tiga pendekatan utama: ilmu baldghah, ilmu nahw, dan ilmu bahasa.
Dalam ilmu Balaghah, ia menyoroti keindahan retorika dan makna implisit untuk
mengkritik tujuan rendah. Pendekatan ilmu Nahw menguraikan struktur gramatikal
hadis untuk memastikan keselarasan makna. Pendekatan ilmu Bahasa menganalisis
makna kata secara leksikal dan kontekstual, seperti istilah "a’'mal" yang mencakup
perbuatan, perkataan, dan niatan (Rifai, 2020). Al-‘Usaimin menjelaskan hadis
tertentu secara cermat untuk menghindari kajian yang terlalu luas. Hasilnya,
pensyarhan yang kaya akan nuansa bahasa memungkinkan pembaca memahami
maksud hadis dengan jelas dan tepat. Pendekatan linguistik ini efektif dalam
menyampaikan pesan dengan lebih mendalam (Wulandari & Muhid, 2022).

c) Menguraikan teks al-Qur’an dan Hadis ketika pensyarhan

Al-‘Usaimin mengikuti penulisan hadis oleh an-Nawawi, menyertakan hadis
sesuai penomoran dan peletakan serupa. Ia juga menyertakan teks al-Qur’an untuk
menguatkan paradigma dalam syarhannya (Pardosi, 2020). Metode syarhnya
mencakup pemahaman hadis dengan teks al-Qur’an atau hadis lain untuk
menemukan titik temu, dan mencantumkan hadis tambahan yang relevan agar
syarhan dapat dipahami dengan benar dan searah.

Tabel 4. Penyertaan teks Al-Qur’an dalam syarh
Hadis Teks Hadis

Keterangan
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Dari Abu Abdirrahman Abdullah bin
‘Umar bin Khaththab Radhiyallahu
‘Anhuma, ia berkata: aku mendengar
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda, “Islam dibagun di atas lima
hal: syahadat 1la ildha illalldh dan
muhammadur rasiliillah, menegakkan
shalat, menunaikan zakat, haji ke
Baitullah, dan puasa Ramadhan.” (HR.al-
Bukhari dan Muslim).

Dari Amirul Mukminin Abu Hafsh ‘Umar
bin Khaththab Radhiyallahu ‘Anhu
berkata: aku mendengar Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
“Sesungguhnya amal itu tergantung
dengan niatnya dan setiap orang akan
mendapatkan sesuai dengan niatnya.
Maka, barangsiapa yang hijrahnya
kepada Allah dan Rasul-Nya maka
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya,
dan barangsiapa yang hijrahnya kepada
dunia yang ingin diraih atau wanita yang
ingin dinikahi maka hijrahnya kepada
apa yang dia berhijrah kepadanya.”
(HR.al-Bukhari dan Muslim).

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu,
ia berkata: aku mendengar Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
“Apa yang aku larang bagi kalian maka
jauhilah, dan apa yang aku perintahkan
kepada kalian maka kerjakan semampu
kalian. Sesungguhnya yang
membinasakan orang-orang sebelum
kalian adalah banyak bertanya dan
menyelisihi para Nabi. (HR.al-Bukhari
dan Muslim).

Dari Abu Rugayyah Tamim bin Aus Ad-
Dari Radhiyallahu ‘Anhu bahwa
Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda, “Agama adalah
nasihat,” Kami bertanya, “Untuk
siapa?” Beliau menjawab, “Untuk Allah,
Kitab-Nya, Rasul-Nya, dan pemimpin
kaum Muslimin dan orang
awamnya.” (HR. Muslim)

Hadis
Rukun
Islam

Hadis
Niat

Hadis

Perint
ah dan
Laran

gan

Sumber: Kitab Syarh Al-Arba‘in an-Nawawiyyah karya Muhammad bin Shalih al-‘Usaimin
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Al-‘Usaimin, dalam mensyarh hadis berdasarkan kitab an-Nawawi, mengikuti
penomoran dan peletakan yang serupa, serta menyertakan teks al-Qur’an untuk
memperkuat paradigma syarhannya. Pendekatan ini mencakup pemahaman hadis
melalui teks al-Qur’an atau hadis lainnya untuk menemukan titik temu, sehingga
makna yang dimaksud bisa lebih jelas terungkap. Selain itu, ia mencantumkan hadis
tambahan yang relevan untuk memastikan bahwa syarhannya tetap searah dan dapat
dipahami dengan benar (Firdaus & Hamzah, 2022). Contoh hadis yang diuraikannya
termasuk Hadis Pondasi Islam, Hadis Niat, Hadis Menjalankan Ibadah Semampunya,
dan Hadis Nasehat. Al-‘Usaimin menggunakan metode ini untuk memberikan
penjelasan yang komprehensif dan akurat, seperti terlihat dalam kitabnya "Syarh Al-
Arba‘in an-Nawawiyyah". Pendekatannya yang teliti memastikan bahwa pembaca
mendapatkan pemahaman yang mendalam dan benar tentang hadis yang disyarh.

d) Melakukan Takhrij ketika pensyarhan

Dalam disiplin ilmu hadis, penting untuk memperhatikan ketepatan dalam
menerima periwayat hadis. An-Nawawi menunjukkan dedikasinya dengan
melakukan takhrij terhadap hadis sebelum memasukkan 40 hadis pilihan ke dalam
kitabnya, menunjukkan pemahaman yang mendalam dalam ilmu hadis (Ahmad Nabil
Amir, 2023). Meskipun kemudian karyanya dikaji ulang oleh Ibn Hajar al-Asqalani
dalam "al-Fath al-Mubin bi-Sharh al-Arba‘in" dan oleh Ibn Rajab al-Hanbali dalam
"Jami‘ ‘Ultim wa al-Hikam", hal ini menegaskan pentingnya validasi dan konsistensi
dalam rangkaian periwayat hadis.

Al-‘Usaimin, dalam mensyarh hadis, lebih berfokus pada penjelasan makna
dan pesan utama daripada mendalami takhrij secara detail. Meskipun demikian, ia
tetap mencantumkan referensi imam-imam hadis yang meriwayatkan dalam catatan
kaki, termasuk rujukan kitab dan nomor hadis. Contoh pendekatan ini terlihat pada
syarh hadis ke-32, dimana al-‘Usaimin memberikan penekanan singkat pada jalur
periwayat. Metode ini menekankan pada pemahaman substansial dan aplikatif dari
hadis sesuai perspektifnya, tanpa terlalu menekankan aspek takhrij (al Qurni, 2023).

Tabel 5. Takhrij dalam syarh

Teks arab

Takhrij

Keterangan

Dikeluarkan oleh Ibn Abi Dunya dalam
Kitab Makarim al-Akhlak, jilid 1 Hal 21,
no 14. Ibn Hibban dalam Kitab
Shahihnya, jilid 16 hal 126, no 5034. At-
Thabrani dalam Al-Mu'jam al-Kabir, jilid
2 hal 68 no 1316. Ibnu Mubarak dalam
al-Jihad, jilid 1 hal 103 no 123. Dan at-
Thabrani dalam Mu'jam al-Ausath jilid
hal 18 no 43.

MY e @ Laudl g.si onl dysi
ok culy c (V) e VY oV 2
0.¥8) LAY 5o / V1 ¢ dimie
(A /)« Jalall S0 el
G DL caly o (VN Chus
COTY) VY e )z e sl
/1 z Jawg¥l dexan ‘3 L?S\}}Ja_nj

(£Y) VA o

Ibn Abi Dunya,
Ibn Hibban, dan
juga Ibn
Mubarak
menyebutkan
hadis yang
berkenaan.

Dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam
kitab shahihnya dalam kitab\poin al-
Tauhid tema kemauan dan keinginan no
7079. Muslim dalam Shahihnya dalam

ol caumstll QLS (giledl a5
cedoeps (V- Y4) Baldly aall @

Al-Bukhari dan
Muslim
Menyebutkan
hal yang sama
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kitab\poin zikr dan doa tema tekad dan .52l L eleddls S301 LS dalam kitab

doano 2678. C(YWYA) slell, mereka.

Dikeluarkan oleh Ahmad bin Hambal . o/yvv will § wesi 45,50 Ahmad bin
dalam Musnad jilid 5 hal 277. at- . i . Hambal, at-
Tirmidzi dalam kitab\poin Qadr dengan Felr b b oaall S gdally yidzi dan
tema segala keinginan yang tidak owly« (YVY) celeadt ¥ uall 5 juga Ibn Majah
tercapai kecuali dengan doa no 2139. Gall @ ol ¢ ekl QS L asbe menyebutkan
Dan Ibn Majab dalam al Mugaddimah i hal yang sama
dengan tema Qadr no 90. (%) dalam kitab
nya.
Sumber: Kitab Syarh Al-Arba‘in an-Nawawiyyah karya muhammad bin shalih al-‘Usaimin

Dalam disiplin ilmu Hadis, perhatian terhadap takhrij atau penelusuran sanad
hadis sangat penting untuk memastikan keabsahan periwayat. An-Nawawi
menunjukkan dedikasinya dengan melakukan takhrij terhadap hadis sebelum
memilih 40 hadis untuk disertakan dalam kitabnya, meskipun karyanya kemudian
dikaji ulang oleh Ibn Hajar al-Asqalani dan Ibn Rajab al-Hanbali. Namun, dalam
syarhannya, al-‘Usaimin tidak mendalami takhrij secara mendalam, lebih memilih
untuk memberikan catatan kaki yang mencantumkan nama-nama imam hadis yang
meriwayatkan hadis-hadis tersebut. Pendekatannya ini menekankan pada penjelasan
substansial dari hadis-hadis yang disyarhkan, sesuai dengan perspektifnya
sendiri(Maskur et al, 2023). Meskipun tidak terlalu fokus pada analisis jalur
periwayat, pendekatan ini memberikan nilai tambah dalam pemahaman langsung
terhadap materi penting dalam hadis, yang berbeda dengan pendekatan umum dalam
kitab-kita Syarh Arba'un an-Nawawiyah lainnya.

Sumber dan Corak Syarh Hadis

Corak pensyarhan dalam kitab Syarh Al-Arba‘in an-Nawawiyyah oleh al-
‘Usaimin menonjolkan pandangan pribadinya yang disusun dengan bijak dan
mendetail, sering kali disertai penjelasan yang didukung oleh bukti-bukti konkret
dari sumber agama. Sebagai seorang mufti di wilayahnya, al-‘Usaimin sering kali
memberikan pensyarhannya dengan karakteristik sebuah fatwa, memberikan
jawaban atas permasalahan yang muncul selama syarh berlangsung (Rusli, 2011). Ia
juga cenderung merujuk pada pandangan Ibn Taimiyah dan Ibn Qayyim al-Jauziyah
dalam mendukung argumennya terhadap kondisi-kondisi tertentu, mengikuti jejak
mereka dalam menghadapi dalil-dalil dalam analisis masalah. Pendekatan ini sering
kali tidak menyorot pendapat-pendapat ulama terdahulu dengan jelas, menjadikan
pensyarhan al-‘Usaimin berbeda dalam konteksnya sendiri.

Tabel 6. Corak Pensyarhan dan Maknanya
Corak Syarh Contoh Makna
Pendapat orang Ji5 . cuas JB . Jaé Maka dikatakan, berpendapat sebahagian
lain, pandangan - . . .. mereka, telah berpendapat mereka,
orangﬁetiga i eladl dal pasy JI8 1095 berpendapat sebagianpahli iﬁ)mu, sebagian
S JU old (JU8 e s dari mereka berpendapat, jika sebagian
mereka berpendapat.
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Pendapat yang . LJgds.olexll (Jsas cUlilds Demikian kami berpendapat, jawabannya
dipilih el ialah, pendapat kami, lebih baik.

Perumpamaan Llgd o aluw  Jull Seperti contoh, permasalahan, faedah dari
dan gaya tulisan hadis, menjelaskan.

Sumber: Kitab Syarh Al-Arba‘in an-Nawawiyyah karya Muhammad bin Shalih al-‘Usaimin

Corak pensyarhan dalam kitab Syarh Al-Arba‘in an-Nawawiyyah oleh al-
‘Usaimin menggambarkan pendekatan yang terfokus pada pandangan pribadinya
yang disusun secara mendetail dan didukung oleh bukti-bukti konkret dari sumber
agama. Sebagai seorang mufti yang memiliki otoritas dalam fatwa di wilayahnya, al-
‘Usaimin sering kali memberikan syarhnya dengan gaya yang menyerupai penulisan
fatwa, memberikan solusi atas permasalahan yang muncul dalam teks hadis yang
disyarhnya. Ia sering merujuk pada pemikiran Ibn Taimiyah dan Ibn Qayyim al-
Jauziyah sebagai landasan argumentasinya, mengadopsi pendekatan mereka dalam
menafsirkan dan menganalisis dalil-dalil agama (Syaikhon, 2015). Meskipun jarang
menyoroti pendapat-pendapat ulama terdahulu secara eksplisit, pendekatan ini
memberikan keunikannya sendiri dalam membahas konteks hadis dan nilai-nilai
agama yang terkandung di dalamnya.

Sistematika Penulisan Kitab

Kitab Syarh Al-Arba‘in an-Nawawiyyah karya Muhammad bin Shalih al-
‘Usaimin mengikuti sistematisasi yang menelusuri struktur asli dari Al-Arba‘in an-
Nawawiyah yang ditulis oleh Imam Nawawi (Abdullah AS, Achyar Zein, 2017).
Dengan mengadaptasi muqaddimah dari al-‘Usaimin, kitab ini dimulai dengan
memperkenalkan dasar-dasar penulisan dan memberikan komentar tentang penulis
aslinya, Imam Nawawi. Al-‘Usaimin kemudian mengurutkan hadis-hadis dalam kitab
ini sesuai dengan penomoran tersendiri, memudahkan pembaca untuk mengikuti
urutan hadis secara sistematis dan terstruktur. Setiap hadis diberikan penjelasan
yang mendetail terkait topik yang terkandung di dalamnya, menunjukkan dedikasi al-
‘Usaimin dalam memastikan setiap hadis dipahami dengan baik.

Dalam proses penulisannya, al-‘Usaimin secara konsisten merujuk kembali
pada kitab asalnya untuk memastikan akurasi dalam penomoran dan konteks
penyajiannya. Sistematika ini tidak hanya mempertahankan integritas teks asli, tetapi
juga menunjukkan penghargaan al-‘Usaimin terhadap warisan intelektual yang
diwariskan oleh Imam Nawawi. Dengan demikian, kitab Syarh Al-Arba‘in an-
Nawawiyyah tidak hanya menjadi sebuah karya yang menjelaskan hadis-hadis
penting, tetapi juga sebuah penghargaan terhadap tradisi ilmiah dalam Islam yang
berkelanjutan.

Tabel 7. Sistematika Penulisan Kitab al-‘Usaimin

No. Sistematika Penulisan

1. Memaparkan mugaddimah sebelum memulai pembahasan.
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No. Sistematika Penulisan

Menyertakan daftar isi dan kata kunci di akhir kitab untuk memudahkan pembaca.
2. Daftar isi ini membantu pembaca menemukan dan merujuk kepada hadis-hadis
tertentu.

Memberikan nomor untuk setiap hadis tanpa mengungkapkan tema hadis secara
3. langsung, memerlukan ke telitian lebih lanjut dari pembaca untuk menafsirkan tema
hadis berdasarkan judulnya.

Menampilkan hadis secara berurutan sesuai dengan urutan dalam kitab aslinya, dimulai
dari hadis pertama hingga hadis terakhir.

Sumber: Kitab Syarh Al-Arba‘in an-Nawawiyyah karya Muhammad bin Shalih al-‘Usaimin

Metodologi Syarh Al-Arba‘in an-Nawawiyyah karya al-‘Usaimin menonjolkan
penomoran hadis tanpa secara langsung mengungkapkan temanya, yang menuntut
pembaca untuk lebih teliti dalam memahami dan menafsirkan setiap hadis
berdasarkan judul. Pendekatan ini mencerminkan bahwa al-‘Usaimin tidak hanya
menyajikan hadis secara kronologis, tetapi juga memberikan ruang bagi interpretasi
yang fleksibel, sesuai dengan konteks kajian hadis yang lebih luas (Adli, 2024).
Dengan merujuk kembali pada kitab asalnya secara konsisten, al-‘Usaimin
memastikan akurasi dan integritas teks, menghormati dan mempertahankan warisan
intelektual yang diteruskan oleh Imam Nawawi, tidak hanya mendukung pemahaman
yang mendalam terhadap hadis-hadis penting, tetapi juga mengilustrasikan dedikasi
al-‘Usaimin terhadap keberlanjutan tradisi ilmiah dalam Islam.

Simpulan

Studi ini mengungkap beberapa temuan penting terkait metodologi syarh
hadis, khususnya dalam konteks karya Muhammad bin Shalih al-‘Usaimin. Salah satu
temuan utama adalah pendekatan al-‘Usaimin yang mengintegrasikan teks al-Qur’an
dalam pensyarhan, sehingga memperkuat pemahaman terhadap hadis yang disyarh.
Dengan mengikuti penomoran dan peletakan hadis oleh an-Nawawi, al-‘Usaimin
menunjukkan dedikasi untuk menjaga struktur yang telah ada sambil tetap
memberikan konteks yang relevan. Selain itu, penggunaan hadis tambahan untuk
menguatkan makna menunjukkan keseriusan al-‘Usaimin dalam menyajikan
pemahaman yang komprehensif. Temuan ini menjadi dasar bagi studi lebih lanjut
mengenai hubungan antara syarh hadis dan tafsir al-Qur’an dalam kajian keislaman.
Dengan menyoroti pendekatan sistematis al-‘Usaimin, penelitian ini memberikan
kontribusi penting bagi literatur akademis berkaitan dengan metodologi syarh hadis.
Pendekatan yang diambil oleh al-‘Usaimin, yang cenderung pada makna dan aplikatif,
menambah dimensi baru dalam memahami pentingnya substansi dalam hadis.
Kontribusi ini sangat relevan dalam konteks studi keislaman, dimana pemahaman
yang mendalam terhadap teks menjadi krusial dalam menghasilkan fatwa dan
aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari.

Studi ini juga memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan untuk
penelitian selanjutnya. Salah satu kelemahan utama adalah keterbatasan dalam
analisis takhrij yang lebih mendalam, yang dapat menyebabkan kurangnya
pemahaman tentang validitas sanad hadis yang dibahas. Selain itu, pendekatan al-
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‘Usaimin yang lebih subjektif dalam menafsirkan hadis mungkin mengakibatkan bias
yang perlu diidentifikasi lebih lanjut. Penelitian mendatang diharapkan dapat
mengeksplorasi lebih jauh tentang analisis jalur periwayat serta membandingkan
pendekatan ini dengan karya syarh lain. Rekomendasi ini penting untuk memperkaya
kajian mengenai metodologi syarh hadis dan untuk menghasilkan pemahaman yang
lebih holistik di masa yang akan datang.
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